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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Kerapatan relative jenis di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat yang paling besar menutupi daerah tersebut adalah jenis Sonneratia caseolaris sekitar 0,325%. 
2.  Frekwensi relative jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat yang paling sering di temukan yaitu  Sonneratia caseolaris dan Aegiserass corniculatum sebesar 0,6%. 
3.  Dominasi relative jenis vegetasi mangrove di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat yang paling mendominasi daerah tersebut adalah Sonneratia caseolaris sebesar 0,455%. Serta jarak pohon rata-ratanya sekitar 9,128.
4. Di lihat dari dua indeks nilai penting terbesar vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat adalah Sonneratia caseolaris dan Aegiceras corniculatum. Sehingga nama vegetasi Leuweung Sancang tersebut adalah Sonneratia caseolaris - Aegiceras corniculatum
5. Leuweung Sancang berada pada tingkat 49,9. Hal ini menunjukan bahwa keragaman vegetasi mangrove di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat termasuk kedalam kategori tinggi.

B. Saran
	Selama penulis mengadakan penelitian, penulis menyadari banyak sekali terdapat kekurangan-kekurangan selama dalam penelitian dilapangan. Maka dalam hal ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki dalam bidang biologi, yaitu :
1. [bookmark: _GoBack]Usaha pelestarian perlu mendapatkan perhatian yang cukup baik bagi masyarakat sekitar maupun MAPEDA setempat untuk selalu menjaga kelestarian keragaman jenis di hutan mangrove agar tetap lestari dan hendaknya masyarakat sekitar dapat memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai sumber ekonomi tanpa harus merusak atau mengganggu kelestarian jenisnya.
2. Sebaiknya perlu diadakan penelitian kembali untuk memperoleh data yang lebih lengkap mengenai vegetasi mangrove yang ada di Leuweung Sancang.  	
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